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ABSTRAK

Industri kecil kerajinan batik secara umum sering menghadapi berbagai permasalahan yang menyangkut
aspek finansial (modal yang relatif terbatas dan akses permodalan) dan non finansial (keterbatasan pada
pemasaran, bahan baku, tenaga kerja, HAKI), sehingga hal tersebut menyebabkan industri kecil kerajinan
batik kurang berkembang dengan baik di Kota Tegal dibandingkan dengan industri kecil kerajinan batik di
daerah lain seperti Pekalongan, Solo, Yogyakarta, Lasem, Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk
menganilisis profil industri kecil kerajinan batik di Kota Tegal dan strategi pengembangan industri tersebut
di masa yang akan datang. Populasi pada penelitian in1 adalah pengrajin batik yang sudah menjalankan
usahanya berjumlah 197 orang yang tersebar di 4 kecamatan wilayah Kota Tegal. Sampel penelitian
sejumlah 46 orang. Variabel yang digunakan dalam penelitian in1 meliputi aspek finansial dan non finansial.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk menganalisis kajian literatur yang berkenaan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam
pengumpulan data, sedangkan pendekatan kuantittaif diperoleh hasil dari penyebaran kuesioner kepada
responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
industri kecil kerajinan batik di kota Tegal adalah melalui strategi modal, teknologi, bahan baku dan
pemasararn.

Kata kunci : industri kecil, batik, aspek finansial, aspek non finansial

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai macam hasilproduk dan kerajinan,
Kota Tegal masuk dalam wilayah propinsi di Jawa Tengahyang merupakan salah satu daerah yang
memiliki potensi besar di bidangkerajinan terutama kerajinan batik, baik batik tulis maupun batik
cap.Dari sekian banyak batik tulis yang dikenal di Indonesia, batik tulis KotaTegal mempunyai
ciri khas tersendiri, dapat dikenali dari corak gambarsawatan yang besar melebar dan isen-isen
agak kasar diilhami oleh flora danfauna lingkungan dipadukan dengan warna-warna kontras
menonjol danberani memunculkan kesan tegas dan lugas vang dikerjakan oleh tangantangan
terampil para pengrajin yang sebagian besar ibu rumah tangga.Sekarang ini, batik tumbuh menjadi
sebuah industri yang makin lama makinberorientasi komersial bukan lagi sekedar seni atau kriya.
Potensi inimerupakan peluang usaha vang menjanjikan keuntungan, mengingatmasyarakat baik
kalangan bawah, menengah maupun atas menyukai Batiksebagai baju santai maupun formal.

Modal merupakan faktor penting karena keterbatasan modal membuatusaha yang
dijalankan dalam suatu industri kurang berkembang luas danbelum mampu melayani permintaan
pasar. Keterbatasan modal jugaberpengaruh pada keterbatasan dalam promosi serta memasarkan
hasilproduksi, sehingga produk - produk yang dihasilkan sulit untuk menembuspasar dan bersaing




dengan produk dari dacrah lainnya. Pentingnya peranan penanaman modal dalam pembangunan
ckonomilndonesia terefleksi dalam tujuan yang tertera dalam Undang-Undang No. 25Tahun 2007
tentang Penanaman Modal sebagai landasan hukum positif bagikegiatan penanaman modal di
Indonesia. Pasal 3 Avat (2) Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 menyebutkan tujuan
penyelenggaraan penanaman modal.yaitu:

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional

Menciptakan lapangan kerja

Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan

Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional

Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional

Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan

Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil denganmenggunakan dana yang
berasal, baik dari dalam negeri maupun dariluar negeri

8. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Rendahnya minat investor menjadi salah satu kendala dalampengembangan investasi di
scktor kerajinan batik, salah satu yang menjadipenyebab adalah adanya anggapan bahwa bidang
usaha di sektor kerajinanmemiliki resiko tinggi sebagai konsekuensi dari persaingan industri tekstil
dangarmen. Kondisi ini sangat mempengaruhi kelangsungan kelompok usaha
batik baik skala rumahan maupun industri dan kurangnya minat pengusahauntuk beraktifitas di
bidang ini.

Salah satu upaya untuk menarik dan meningkatkan minat pengusahauntuk berusaha di
bidang industri kerajinan batik maka perlu adanya kajianawal melalui analisis studi kelayakan
terhadap potensi di scktor batik.Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran berbagai
informasidasar vyang diperlukan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.
Melalui studi ini diharapkan paling tidak telah diperoleh informasi mengenaijumlah dan tingkat
produksi, informasi umum menyangkut harga, kualitasproduksi, maupun informasi lainnya seperti
: jumlah kelompok pengrajinbatik, jumlah pengrajin batik, jumlah produksi dan lain-lain. .Tujuan
studi ini antara lain untuk memberi gambaran bagi calon investor,dalam pengambilan keputusan
penanaman modal pada industri batik KotaTegal. Untuk peningkatan pemanfaatan potensi daecrah
sebagai salah satu bentuk mendukung program pemerintah sektor kerajinan.

II. Kajian Teori

Pertumbuhaan eckonomi suatu negara tidak bisa lepas dari kebijakan investasi yang
ditetapkan oleh pemerintah negara vang bersangkutan. Dampak dari adanya investasi sangat luas,
diantaranya adalah penyerapan tenaga kerja. peningkatan output yang dihasilkan yang berarti juga
meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB), meningkatnya pendapatan perkapita, serta
meningkatnya devisa negara. Oleh karena itu pemerintah suatu negara tentu akan menetapkan
kebijakan investasi yang bisa menarik calon investor lebih banyak lagi; bahkan jika dirasa investasi
dalam negeri kurang mencukupi, maka pemerintah juga akan berusaha menarik investor asing agar
bersedia menanamkan modalnya di dalam negeri.

Dalam konteks daerah Kabupaten/Kota, peningkatan pertumbuhan ckonomi juga akan
selalu diupayakan, diantaranya melalui kebijakan investasi. Kebijakan investasi di daerah tentu
harus dirancang agar bisa menarik para investor untuk menanamkan modalnya, schingga
perekonomian daerah bisa tumbuh dan berkembang semakin baik, pendapatan daerah atau Produk




Domestik Regional Bruto (PDRB) meningkat, penyerapan tenaga kerja meningkat, dan pada
akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tentu saja untuk mendorong peningkatan investasi perlu dipersiapkan berbagai hal yang
terkait dengan kebijakan investasi itu sendiri, seperti infrastruktur, sarana-prasarana, regulasi, dan
iklim usaha yang kondusif. Dengan demikian calon investor akan merasa aman dan nyaman
berinvestasi di daerah. Selain itu pemerintah daecrah juga harus melakukan pemetaan potensi
eckonomi daerah yang layak menjadi tujuan atau sasaran investasi, serta mempromosikannya
kepada calon investor, termasuk memberikan informasi tentang kelayakan investasi pada suatu
scktor ekonomi tertentu melalui penyusunan Studi Kelayakan Bisnis.

a. Pengertian dan Manfaat Studi Kelayakan Bisnis (Feasibility Study)

Ketika sescorang atau sckelompok orang hendak menginvestasikan dana untuk
membangun scbuah bisnis, seringkali ada beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan.
Pertimbangan utama dalam membangun scbuah bisnis pastinya menyangkut pada profit.
Pertanyaan yang akan muncul dalam proses pertimbangan tersebut biasanya berkutat pada apakah
bisnis yvang tengah dirintis dan dikembangkan akan menguntungkan atau tidak. Bila
menguntungkan, apakah keuntungan tersebut akan berpotensi untuk terus bertambah ataukah
hanya akan stagnant ?. Untuk mengetahui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut,
dibutuhkan secbuah penelitian yang ditinjau dari berbagai aspek. Penelitian tersebut nantinya dapat
menjadi dasar dari pertimbangan-pertimbangan pelaku usaha (investor) untuk menilik apakah
sebuah bisnik layak untuk dikerjakan, ditunda, atau bahkan dibatalkan. Penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui kelayakan sebuah bisnis dinamakan studi kelayakan bisnis.

Studi kelayakan bisnis (Feasibilify Study) adalah suatu penelitian untuk menilai tentang
kelayakan suatu investasi yang ditanamkan pada sebuah usaha/proyek/bisnis untuk dilaksanakan
dengan berhasil. Dengan membuat suatu penilaian terlebih dahulu sebelum melakukan investasi
yang kemudian dituangkan dalam suatu laporan secara tertulis, manfaat yang bisa diperoleh hasil
laporan studi kelayakan bisnis ini bisa digunakan sebagai pedoman/alat untuk mengetahui sampai
sejauh mana kegiatan investasi telah dilakukan.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2003), Studi Kelayakan Bisnis merupakan suatu kegiatan yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan atau usaha yang akan dijalankan, untuk
menentukan layak atau tidaknya suatu bisnis dijalankan. Hasil dari Studi Kelayakan Bisnis bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau
menolak suatu gagasan usaha atau proyek yang direncanakan. Sedangkan menurut Sutrisno
(1982), Studi Kelayakan Bisnis merupakan studi atau pengkajian apakah suatu usulan
proyek/gagasan usaha apabila dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan
tujuannya atau tidak.

b. Ruang Lingkup Studi kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis memiliki ruang lingkup yang luas, meliputi beberapa aspek sebagai berikut :

1. Aspek Pasar dan Pemasaran
2. Aspek teknis dan Teknologi
3. Aspek Manajemen

4. Aspek Hukum

5. Aspek Lingkungan

6.

Aspek keuangan




C.

d.

Sejarah Batik Indonesia

Sejarah batik di Nusantara sudah dimulai jauh sebelum kata “Indonesia™ sendiri tercipta,
dengan teknik cetak motif batik tutup celup dengan menggunakan malam dari sarang lebah di
atas kain. Teknik itu sebenarnya tidak ecksklusif terdapat di Indonesia saja, melainkan
terbentang dari Mesir hingga kawasan Timur Tengah lainnya. Teknik ini juga dapat dijumpai
di Turki, India, Cina, Jepang dan Afrika. Namun tidak ada satu tempat pun di dunia ini yang
mengembangkan teknologi dan motif batik sedemikian kompleks dan kaya seperti di Indonesia
(terutama Jawa).

Teori mengenai asal-muasal batik telah menjadi perbincangan yang cukup pelik. G.P.
Rouffaer, ilmuwan Belanda yang meneliti soal batik mengatakan, teknik ini dibawa pertama
kali dari daerah India Selatan. Ada lagi pendapat dari J.L.A Brandes yang mengatakan bahwa
sebenarnya sebelum ada pengaruh India datang ke Indonesia, Nusantara telah memiliki 10
unsur kebudayaan asli yaitu, wayang, gamelan, puisi. pengecoran logam mata uang, pelayaran,
ilmu falak, budidaya padi. irigasi, pemerintahan, serta batik. Teori ini kemudian sedikit
mematahkan teori bahwa batik berasal dari India Selatan.

Ada juga yang menyebutkan bahwa sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat dengan
perkembangan kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa. Dalam
beberapa catatan, pengembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan Mataram,
kemudian pada masa kerjaan Solo dan Yogyakarta. Jadi kesenian batik ini di Indonesia telah
dikenal sejak zaman kerjaan Majapahit dan terus berkembang kepada kerajaan dan raja-raja
berikutnya. Adapun mulai meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan
khususnya suku Jawa ialah setelah akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX. Batik yang
dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai awal abad ke-XX dan batik cap dikenal baru
setelah perang dunia kesatu habis atau sekitar tahun 1920. Adapun kaitan dengan penyebaran
ajaran Islam. Banyak daerah-daerah pusat perbatikan di Jawa adalah daerah-daerah santri dan
kemudian Batik menjadi alat perjaungan ekonomi oleh tokoh pedangan Muslim melawan
perckonomian Belanda.

Pengertian Batik

Ditinjau dari Etimologi, Kata "batik" berasal dari gabungan dua kata bahasa
Jawa: "amba", yang bermakna"menulis” dan "titik" yang bermakna "fitik"”. Prof. Dr. R.M.
Sutjipto Wirjosuparta menyatakan bahwa sebelum masuknya kebudayaan India bangsa
Indonesia telah mengenal teknik membuat kain batik (Widodo, 1983 : 2)

Walaupun banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pengertian batik
dalam ungkapan yang berbeda-beda, namun mereka mempunyai tujuan yang sama. Disebutkan
oleh Yudoseputro (2000 : 98) bahwa batik berarti gambar yang ditulis pada kain dengan
mempergunakan malam sebagai media sekaligus penutup kain batik. Selain itu, seorang ahli
seni rupa mengemukakan bahwa seni batik merupakan hasil kebudayaan bangsa Indonesia yang
tinggi nilainya. Karena itu sudah selayaknya ditingkatkan dan dikembangkan (Widodo, 1983 :
1).

Adapun sebuah buku yang mengatakan bahwa batik adalah bahan sandang yang dibuat
berupa tekstil untuk keperluan kelengkapan hidup sehari-hari. Tekstil yang dibuat dengan
teknik atau proses batik untuk sandang tersebut, berupa kain penutup badan, hiasan rumah
tangga, dan perlengkapan lain yang semuanya dimaksudkan untuk memperindah.




Sedangkan menurut konsensus Nasional yang dilakukan pada tanggal 12 Maret 1996
(dalam FEDEP, 2008) discbutkan bahwa “batik™ adalah karya seni rupa pada kain dengan
pewarna rintang yang menggunakan lilin batik sebagai perintang warna (wax resist technique).
Jadi yang membedakan batik dengan tekstil adalah proses pembuatannya. Proses pewarna batik
adalah upaya menampilkan motif pada suatu background (latar) dengan sistem rintang atau
tidak langsung. Batik atau mbatik dalam khasanah bahasa jawa berarti ngembat titik. Ngembat
berarti membuat dan tik berarti titik atau hal-hal yang kecil/ rumit. Kekuatan batik terdapat pada
desain pola yang menarik, warna yang indah dengan komposisi yang matching. Schingga
keindahan batik dapat diklasifikasikan menjadi keindahan visual (performa/ penampilan luar
dari batik) dan keindahan filosofis/ simbolik baik desain maupun komposisi warna).

Batik Sebagai Warisan Budaya Takbenda (Intangible Cultural Heritage)

Batik Indonesia telah dikukuhkan sebagai warisan budaya takbenda manusia
(intangible cultural heritage of humanity) pada tanggal 2 Oktober 2009 oleh UNESCO melalui
siding ke-4 Komite Antar pemerintah di Abu Dhabi. Dalam article 2 piagam UNESCO
discbutkan terdapat lima persyaratan domain untuk sebuah budaya takbenda. vaitu :

a.  Oral tradition and expressions, including language as the vehicle of the
intangible cultural heritage:

b.  Performing arts;

c. Social practices, rituals, and festive events;

d. Knowledge and practices concerning nature and the universe;

e. Traditional crafismanship.

Pengukuhan batik Indonesia sebagai warisan budaya takbenda telah memenuhi 3
(tiga) persyaratan dari 5 (lima) persyaratan sebagaimana telah diatur dalam article 2. Batik
Indonesia telah memenuhi unsur pertama, ketiga, dan kelima. Berkas nominasi
menjabarkannya sebagai berikut :

1) Unsur pertama (Tradisi Lisan)
Berdasarkan hasil survey pada komunitas batik mengindikasikan bahwa beberapa anggota
komunitas telah terlibat dalam budaya batik beberapa generasi secara turun temurun, dalam
beberapa kasus bahkan sampai 3 atau 4 generasi. Para pengrajin batik mendidik agar anak-
anaknya mencintai batik dengan cara belajar dan akhirnya terjun menjadi pengrajin batik.
2) Unsur ketiga ( Kebiasaan Sosial)
Batik merupakan bagian dari pakaian tradisional dan pakaian harian di beberapa wilayah
di Indonesia dan menunjukkan asal-muasal kultural dari daerah tersebut. Terdapat
beberapa tradisi menggunakan batik dengan corak-corak/motif-motif tertentu dalam
kehidupan seseorang. Sebagai contoh ada batik dengan motif khusus untuk upacara mitoni
vaitu menyelenggarakan upacara keselamatan pada umur kandungan ke-7 kehamilan
pertama seorang perempuan. Motif batik wahyu temurun atau sidomukti dikenakan pada
pasangan pengantin.
3) Unsur kelima (Buatan Tangan/ Tradisional)
Semua langkah atau tahapan dalam pembuatan batik dilakukan dengan menggunakan
tangan.
Selanjutnya, berdasarkan consensus nasional tentang batik pada tanggal 12 Maret tahun
1996, batik diklasifikasikan menjadi empat golongan besar yaitu : (1) batik tulis adalah batik
batik yang dibuat dengan cara menggunakan canting sebagai alat pembantu untuk melekatkan
lilin pada kain; (2) batik cap adalah batik yang dibuat dengan menggunakan cap sebagai alat




pembantu untuk melekatkan lilin pada kain; (3) batik kombinasi adalah batik yang dibuat
dengan cara menggunakan canting tulis dan cap sebagai alat pembantu melekatkan lilin pada
kain.(4) batik modern adalah batik yang dibuat dengan pelekatan lilin tidak menggunakan
canting tulis atau cap tetapi menggunakan kuas atau alat lain sesuai dengan kebutuhannya.
Batik modem sering disebut sebagai batik lukis.

f. Sejarah Batik Tegal

II1.

Iv.

Batik Tegalan didominasi warna coklat dan biru. Ciri khas lain batik Tegalan adalah
berwarna-warni. Batik tulis Tegal atau Tegalan itu dapat dikenali dari corak gambar atau motif
rengrengan besar atau melebar, Motif ini tak dimiliki daerah lain sehingga tampak cksklusif,
Motifnya banyak mangadaptasi dari aneka flora dan fauna disekitar kehidupan masyarakat di
kota Tegal. Motif Grudo (Garuda) dengan warna terang yang mempertontonkan bentuk-
bentuk sayap burung garuda dan motif Gribigan dengan bentuk khas anyaman bambu dalam
warna agak gelap. Budaya berpakaian batik di Tegal dibawa Raja Amangkurat I (Sunan
Amangkurat Mas) dari Keraton Kasunanan Surakarta. Amangkurat yang saat itu menyusuri
pantai utara membawa pengikutnya yvang di antaranya perajin batik.

Berdasarkan pembuatannya. pembuatan batik dibagi menjadi tiga. yaitu Batik Tulis,
Batik Cap, dan Batik Lukis. Batik Batik tulis kain yang dihias dengan teksture dan corak batik
menggunakan tangan. Pembuatan batik jenis ini memakan waktu kurang lebih 2-3 bulan.
Batik Cap kain yang dihias dengan teksture dan corak batik yang dibentuk dengan cap (
biasanya terbuat dari tembaga). Batik Lukis dalam proses pembuatannya membutuhkan waktu
kurang lebih 2-3 hari. proses pembuatan batik dengan cara langsung melukis pada kain putih
Pakmun (bicara)

Metodologi

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis kajian literatur yang
berkenaan  dengan  variable-variabel yang  digunakan dalam  pengumpulan
data. Pendekatan kuantitatif diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner kepada
responden. Pendekatan ini dilakukan agar kajian ini memperoleh hasil yang valid
dan komprehensif. Kelayakan investasi dapat diukur dari berbagai kriteria, yang dalam hal ini
menggunakan; analisis Payback Period (PP), Average rate of return (ARR), Net Present Value
(NPV), Internal Rate Of Return (IRR), dan Profitability Index (PI)

Hasil dan Pembahasan
1. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar industri Batik Tegalan Kota Tegal memiliki potensi pasar yang cukup
menjanjikan. Hal ini ditunjukkan oleh permintaan masyarakat terhadap hasil kerajinan
batik yang terus meningkat. Permintaan hasil kerajinan batik tegalan ini tidak saja dari
masyarakat Kota Tegal itu sendiri, tetapi sudah meluas sampai luar luar Kota Tegal bahkan
hingga luar Jawa. seperti Kalimantan dan Sumatra.

Aspek teknis dan Teknologi




Aspek teknik dan teknologi berkaitan erat dengan pelaksanaan produksi seperti
lokasi usaha, jenis mesin dan peralatan vang akan digunakan, tata letak (lay ouf), bahan
baku dan bahan penolong, tenaga kerja, serta pilihan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan. Teknik dan teknologi dalam pembuatan Batik Tegalan Kota Tegal tidak
berbeda dengan pembuatan batik-batik di daerah lain.

Proses pumbuatan batik dapat dibedakan atas batik tulis, batik cap dan batik kombinasi
tulis dan cap. Yang membedakan adalah alat untuk melekatkan malam. dalam batik tulis
alat yang digunakan untuk melekatkan malam discbut canting, sementara dalam batik cap
disecbut cap. Proses pembuatan batik tulis adalah proses yang membutuhkan tehnik,
ketelitian, dan kesabaran yang tinggi. Hal ini discbabkan oleh segala sesuatu proses
pembuatannya dikerjakan manual dengan menggunakan tangan terampil manusia (ditulis)
tanpa menggunakan mesin. Kombinasi antara kain sutera yang sudah dikenal mahal dengan
tchnik proses pembuatan secara ditulis manual tanpa menggunakan mesin, menjadikan
batik tulis sutera ini diburu oleh kalangan eksekutif untuk menunjukkan kelas
gengsinya. Proses pembuatan batik tulis tidak jarang membutuhkan waktu hingga 1 bulan
pengerjaan. Terutama jika kain yang digunakan adalah kain sutera, yang membutuhkan
perlakuan tehnik khusus karena karakteristik bahan kainnya. Sementara itu proses
pembuatan batik secara cap relatif lebih cepat hanya memakan waktu 2 sampai dengan 3
hari setiap potongnya.

Aspek Manajemen

Aspek manajemen menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan organisasi yang akan
melaksanakan usaha, kepemilikan, struktur organisasi, deskripsi dan spesifikasi, dan feam
work. Industri batik di Kota Tegal sebagian besar masih tergolong industri rumah tangga,
vang dikelola berdasarkan manajemen rumah tangga, jadi belum ada pembagian secara
khusus. Kegiatan produksi sampai pemasaran masih dilakukan sendiri oleh pemilik, dan
dalam proses pembuatannya pun acapkali masih dilakukan sambil lalu. Meskipun sesekali
diserahkan kepada orang lain, jika terdapat pesanan dalam jumlah yang lebih besar. Dengan
demikian dari aspek manajemen tidak terdapat struktur organisasi, deskripsi dan spesifikasi
kerja vang jelas. Kecuali di Batik Maudy sudah terdapat pembagian kerja yang lebih
spesifik. Seperti devisi produksi dan penjualan, bahkan pernah menggunakan tenaga
khusus pemasaran.

Aspek Hukum

Aspek hukum menjadi salah satu aspek yang sangat penting agar suatu usaha bisa
dilaksanakan dengan aman dan tenang. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha
diantaranya adalah masalah perijinan (SIUP, TDP, NPWP dan scbagainya), serta
regulasi/peraturan lain yang terkait dengan kegiatan usaha yang dilakukan. Masalah
perijinan tampaknya masih menjadi kendala usaha kerajinan batik Kota Tegal. Pasalnya
dari ,sebagian besar industri rumah tangga batik di Kota Tegal belum memiliki ijin usaha,
kecuali Batik Maudy. Kondisi ini masih dapat dimaklumi karena usaha yang dilakukan
masih usaha rumah tangga.




Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan berkaitan dengan munculnya dampak dari suatu usaha yang
dijalankan seperti masalah limbah, polusi, dan gangguan lain yang bisa menimpa manusia
maupun makhluk hidup lain yang terkena dampak pelaksanaan usaha. Banyaknya
pengrajin batik dengan tingkat produksi yang relatif masih kecil masih belum berdampak
pada pencemaran lingkungan. Rata-rata para pengrajin batik memanfaatkan
pekarangannya untuk membuang limbah batik dengan cara membuat lubang, kecuali di
Batik Maudy sudah dilengkapi dengan Upaya Pembuangan Limbah (UPL) dalam produksi
Batik, Pengawasan limbah dilakukan dengan mengontrol tempat penampugan limbah, Jika
bak penampungan sudah berlebihan dilakukan penyedotan dan di buang. Sampai sejauh ini
belum terdapat aduan bahwa pelaksanaan produksi batik di Kota Tegal berdampak negatif
bagi kehidupan warga dan lingkungan hidup disckitar lokasi produksi batik.

Aspek Ekonomi dan Sosial

Pelaksanaan suatu usaha juga harus memperhatikan aspek ekonomi dan social yang
ditimbulkan dari pelaksanaan usaha. Dari sudut ekonomi, apakah pelaksanaan usaha akan
memberi dampak bagi peningkatan pendapatan perkapita masyarakat setempat,
peningkatan pendapatan nasional, dan upah tenaga kerja (UMK). Sedangkan dari aspek
social, apakah pelaksanaan usaha bisa mempengaruhi kehidupan masyarakat,
keterkaitannya dengan masalah budaya, transportasi, komunikasi, dan sebagainya.
Perkembangan batik Tegalan di Kota Tegal memang tidak sepesat batik di Pekalongan,
Jogja. Solo dan yang lainnya. Namun demikian Batik Tegalan saat ini telah mengalami
perkembangan dan menuju pada proses kemajuan yang lebih baik. Batik Tegalan telah
berkembang menjadi bisnis alternatif yang menjajikan, terutama dikalangan indusri Rumah
Tangga, Kecil dan Menengah. Banyak sudah di kalangan penduduk Kota Tegal yang telah
menjalankan bisnis Batik Tegalan. Menurut data dari dinas Dinas Perindustrian bahwa
pada tahun 2017 di Kota Tegal tedapat 197 pengrajin batik yang tersebar di delapan
kelurahan. Jika dibandingkan tahu 2015 Jumlah pengrajin batik di Kota Tegal selama dua
tahun telah mengalami peningkatan sebesar 67 pengrajin atau sckitar 51,54%. Berikut
adalah sebaran pengrajin Batik Tegalan di Kota Tegal menurut data Dinas Perindustrian
Kota Tegal.

Tebel 1. Jumlah Pengrajin Batik di Kota Tegal Tahun 2017
No | KETERANGAN JUMLAH
Kecamatan. Tegal Selatan
1 [ Kelompok Kalurahan Kalinyamat 60




2 | Kelompok Keluaran Bandung 40
3 | Kelompok Kelurahan Keturen 11
4 | Kelompok Kelurahan Tunon 9
5 | Keurahan Debong Tengah 15
Kecamatan Tegal Timur

6 | Kelurahan Panggung 20
7 | Kecamatan Slerok, Kejambon, Mangkusuman. Kecamatan | 26

Kecamatan Tegal Barat

8 | Kelurahan Kraton Kecamatan Tegal Barat 21

JUMLAH 197
Sumber: Dinas Perindustrian Kota Tegal

Dari tabel diatas industri Batik Tegalan di Kota Tegal tersentral di Kecamatan
Tegal Selatan dengan jumlah pengrajin sebanyak 135 pengrajin atau sekitar 68,53%. diikuti
Kecamatan Tegal Timur sebanyak 46 pengrajin atau sekitar 23,35%.

Peningkatan jumlah pengrajin batik di Kota Tegal sebesar 68 pengrajin (51,54%)
selama tahun 2015 s/d tahun 2017 memberikan makna bahwa Industri batik di Kota Tegal
telah mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kehidupan sosial ekonomi
penduduk di wilayah Kota Tegal. Dengan mengambil rata-rata setiap IKM batik
mengerjakan sedikitnya tiga orang, maka industri batik di Kota Tegal telah mampu
menyediakan kesempatan kerja sebanyak 591 orang. Kontribusi kesempatan Kerja ini
selanjutnya memiliki multiplier effeect ke pendapatan perkapita dan pertumbuhan ekonomi
Kota Tegal. Dengan demikian kehadiran industri batik memberikan efek positif bagi
perkembangan ekonomi kesejahteraan.

Aspek Finansial
Deskripsi Penerimaan dan Biaya

Aspek keuangan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan dan sumber
dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan usaha, serta proyeksi laporan keuangan (neraca,
laba-rugi, dan cash flow). Rata-rata kemampuan pemilik usaha kerajinan batik dalam
manajemen keuangan masih relatif sederhana. Sebagian besar belum melakukan pelaporan
keuangan yang benar. Meskipun beberapa kali mereka telah mengikuti pelatihan
manajemen keuangan sederhana yang telah diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian,
tetapi mereka masih belum melaksanakan dengan alasan kurang sabar dan dianggap repot.
Alasan lain karena belum dipisahkan antara uang keluarga dengan uang yang digunakan
untuk usaha.

Laporan keuangan vang terkait dengan pendapatan dan biaya produksi masih
bersifat perkiraan semata. Pendapatan para pengrajin batik diperkirakan selama ini tumbuh
dengan rata- rata sckitar 10% pertahun. Angka ini selanjutnya dijadikan dasar secbagai
peramalan peningkatan pendapatan di masa tahun-tahun mendatang sampai tahun
2022. Perkiraan ini didasarkan pada skala produksi dan pemasaran yang masih relatif
sederhana hanya berdasrkan pemesanan. Dari sisi pengeluaran biaya dalam proses
berproduksi batik mereka mengungkapkan bahwa rata-rata biaya produksi berkisar 30%
sampai dengan 35% dari hasil penjualan batik. Misalnya untuk batik tulis dengan harga




dikisaran Rp. 150.000, sampai dengan Rp. 200.000- biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi Rp. 135.000. dengan perincian biaya produksi sebagai berikut:

Biaya Bahan Baku Rp. 45.000

Biaya Bahan Baku Penolong Rp. 30.000

Biaya Tenaga Kerja Gambar Rp. 10.000

Biaya Tenaga Kerja Isen-isen Rp. 15.000

Biaya Tenaga Kerja Pewarnaan Rp. 10.000

Biaya Tenaga Kerja Lorot Rp. 10,000

Biaya Kemasan Rp. 5.000

Nk wD -

Aspek finansial yang di analisis dalam studi kelayakan ini meliputi Payback Period (PP),
Average Rate of Return (ARR), Net Present Value (NPV), Infernal Rate of Return (IRR) dan
Profitability Indexs (PI). Hasil analisis keuangan disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Kelayakan Investasi Industri Batik di Kota Tegal

PP ARR NPV IRR PI
26,76 % 75.344 9.86 % 1,16
Batik Maudy 3Th11bl
layak Layak layak layak
68,38 % 129.013 56,35 % 234
Batik Kharisma 1 Th 9 bl
layak Layak layak layuak
47,01 % 61.883 34.32% 2.03
Batik Canting Mas | 2 Th 4 bl
layak Layak layak layak
60,75 % 105.636 58,75 % 2.63
Batik Rizqi Ayu | 1 Th11bl
layak Layak layak layak
Rerata 2 Th 6 bl 50,725 % 92.969 39.82 % 2.04
Kreteria layak Layak layak layak

V. Simpulan
Berdasarkan kajian non finasial maupun finansial disimpulan sebagai berikut:

1. Industri Batik Tegalan di Kota Tegal masih tergolong industri skala rumah tangga atau
mikro, skala Kecil dan Skala Menengah baik dari sisi permodalan maupun sisi tenaga kerja




vang terlibat dalam proses produksi dan tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama
(KUB)

Dari aspek strategi pengembangan Industri Batik di Kota Tegal dalam ranah posisi daya
tarik menengah dan pertumbuhan menengah.

Pemerintah Kota Tegal telah melakukan berbagai upaya untuk menembangkan Batik
Tegalan dengan cara menfasilitas pendidkan dan pelatihan, mengikutsertakan pengrajin
batik dalam berbagai ajang pameran batik, dan menfasilitasi Griya Batik Tegal sebagai
sarana pendidikan dan pelatihan dan tempat promosi Batik Tegalan.

. Jumlah pengrajin batik Tegalan di Kota Tegal mengalami perkembangan selama tahun
2015 s/d 2017 dengan perkembangan 72 pengrajin batik.

Hasil analisis non Finansial dan Finansial menunjukkan bahwa:

a. Aspek pemasaran, sebagian besar pengrajin masih memanfaatkan rumah sebagai tempat
penjualan batik dan rata-rata pengrajin telah memasarkan produk hingga keluar kota dan
bahkan sudah sampai keluar jawa.

b. Aspek teknologi produksi dan produksi, teknologi produksi masih dilakukan secara
sederhana, dan produksi dilakukan masih berdasarkan pesanan.

¢. Aspek Hukum. sebagian besar pengrajin belum memiliki legalitas resmi usaha
meskipun pemerintah kota telah mempermudah pemberian ijin usaha.

d. Aspek lingkungan, sebagian besar pengrajin memanfaatkan pekarangan sebagai tempat
pembuangan limbah batik.

e. Aspek Sosial Ekonomi, Industri Batik merupakan usaha alternatif yang telah mampu
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat.

f. Hasil analisis finansial dengan metode Payback Periode (PP). Average Rate of Return
(ARR), Net Present Value (NPV). Internal Rate of Return (IRR) dan Profitability Index
(PI) untuk semua IKM yang menjadi informan dalam feasibility study ini menunjukkan
tingkat kelayakan investasi dengan nilai rata-rata PP sebesar 2 tahun 6 bulan, ARR sebesar
50,725 % . NPV sebesar 92.969 . IRR sebesar 39.82 % . dan PI sebesar 2.04.
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